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Peta 3. Jaringan kereta api di Sumatera Selatan (dok. PT KAI (persero))

Secara arkeologis, kota-kota di Sumatera
Selatan yang dilintasi oleh jaringan rel kereta
api masih memiliki stasiun bergaya arsitektur
yang berasal dari awal abad XX M.
Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan
yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana bentuk dan gaya
arsitektur stasiun-stasiun kereta api
di Sumatera bagian selatan?
2. Komponen apa saja yang terdapat di
stasiun-stasiun tersebut dan
kaitannya dengan fungsi stasiun?

3. Bagaimana hubungan antara bentuk
stasiun dan komponennya dengan
jenjang kota?

Tujuan penelitian stasiun-stasiun kereta api di
Sumatera Selatan ini adalah untuk mengetahui
gambaran tentang jalur kereta api di Sumatera
Selatan dan jenjang kota yang terhubung oleh
jalur transportasi tersebut. Adapun sasaran
penelitian adalah diperolehnya gambaran
tentang sistem transportasi di Sumatera
Selatan pada awal abad XX
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MetodePenelitian

Penelitian stasiun-stasiun kereta api di
Sumatera Selatan dilaksanakan pada tanggal
10 — 23 Juli 2012 dengan wilayah penelitian
yang meliputi Kota Palembang, Kabupaten
Ogan Ilir, Kota Prabumulih, Kabupaten
Muaraenim, Kabupaten OKU, Kabupaten
OKU Timur, Kabupaten Lahat, Kabupaten
Empat Lawang, Kota Lubuklinggau,
Kabupaten Musirawas, Provinsi Sumatera
Selatan.

Secara administrasi Sumatera Selatan yang
pada masa kolonial merupakan Karesidenan
Palembang terdiri dari 9 afdeeling, yaitu
Palembang; Tebing Tinggi; Lematang Ulu dan
Ilir; Komering Ulu, Ogan Ulu dan Enim;
Rawas; Musi Ilir; Ogan Ilir dan Blida;
Komering Ilir; Iliran dan Banyuasin. Setelah
mengalami 3 kali perubahan struktur wilayah
administrasi, pada tahun 1930 ditetapkan
bahwa Karesidenan Palembang terdiri dari 3
afdeeling, yaitu Palembangsche Binnenlanden
yang beribukota di Palembang,
Palembangsche Bovenlanden yang beribukota
di Lahat, Ogan dan Komering Ulu yang
beribukota di Baturaja. Setiap afdeeling
dipimpin oleh seorang Asisten Residen dan
membawahi onderafdeeling yng dipimpin
oleh seorang kontrolir. Kecuali Palembang
yang terdiri dari kampung-kampung, setiap
onderafdeeling terdiri dari marga-marga
(Hanafiah ed. 1998, 91-99).

Afdeeling Palembangsche Binnenlanden
membawahi 7 onderafdeeling yaitu
Palembang, Ogan Hilir yang berpusat di
Tanjung Raja, Komering Hilir yang berpusat
di Kayu Agung, Banyuasin dan
Koeboestreken yang berpusat di Talang
Betutu, Musi Hilir yang berpusat di Sekayu,
dan Rawas yang berpusat di Surulangun.
Afdeeling Palembangsche Bovenlanden
membawahi 5 onderafdeeling yaitu Lematang
Hulu yang berpusat di Lahat, Lematang Hilir
yang berpusat di Muara Enim, Tanah Pasemah
yang berpusat di Pagar Alam, Tebing Tinggi
yang berpusat di Tebing Tinggi, Musi Hulu
yang berpusat di Muara Beliti. Afdeeling Ogan
dan Komering Hulu membawahi 3
onderafdeeling yaitu Ogan hulu yang berpusat
di Baturaja, Muaradua yang berpusat di
Muaradua, Komering Hulu yang berpusat di
Martapura (Hanafiah ed. 1998,91-99).

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deduktif, yaitu dengan cara
pengamatan terhadap komponen-komponen
yang umum terdapat pada bangunan stasiun
kereta api kemudian dihubungkan dengan hal-
hal yang umum terdapat di kota-kota dalam
struktur pemerintahan kolonial Hindia-
Belanda sehingga dapat dilihat apakah ada
kekhususan yang terlihat dari kelengkapan
stasiun kereta api yang berkaitan dengan
jenjang kota.

Seperti penelitian pada umumnya, penelitian
stasiun-stasiun kereta api di Sumatera
Selatandilaksanakan dengan beberapa tahap,
yaitu pengumpulan data, pengolahan data dan
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penafsiran data. Pada tahap pengumpulan data
pelaksanaannya dilakukan dengan teknik
survei. Survei dilakukan dengan cara
mengumpulkan data baik yang berupa data
lapangan yang merupakan data utama maupun
data kepustakaan yang merupakan data
pendukung.

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
cara mendeskripsikan semua obyek penelitian
beserta keadaan lingkungannya. Pada
pengumpulan data kepustakaan, langkah kerja
yang dilakukan adalah mengumpulkan buku-
buku yang dapat dijadikan referensi yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Selain itu data kepustakaan juga berupa peta,
foto, gambar dan naskah kuno.Selain teknik
survei, pengumpulan data juga dilakukan
dengan teknik wawancara. Langkah kerja ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi tentang sejarah perkeretaapian di
Sumatera Selatan yang dapat diperoleh dari
orang-orang yang dianggap berkompeten.

Setelah pengumpulan data selesai, kegiatan
selanjutnya adalah pengolahan data. Langkah
kerja yang dilakukan pada tahap ini adalah
menganalisis data berdasarkan dimensi
bentuk, ruang dan waktunya. Selain itu data
yang terkumpulkan akan diplot di dalam peta
sehingga akan terlihat pola persebarannya.
Hasil dari analisis ini kemudian diintegrasikan
untuk mengetahui hubungan antar data.

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah
penafSiran data yang merupakan interpretasi
dari hasil analisis dan sintesa yang didapat dari

tahap sebelumnya. Langkah kerja yang
dilakukan pada tahap akhir ini adalah menarik
kesimpulan dari hasil analisis dan sintesa yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada
tahap ini diharapkan upaya untuk mengetahui
jalur kereta api di Sumatera Selatan dan
jenjang kota yang terhubung oleh jalur
transportasi tersebut.

Hasil Penelitian

Secara keseluruhan terdapat 35 buah stasiun
dan 1 buah Balai Yasa serta 2 buah terowongan
yang disurvei dalam penelitian kali ini.
Berdasarkan Daftar Bangunan Stasiun yang
dikeluarkan oleh PT Kereta Api Indonesia,
stasiun-stasiun tersebut dikelompokan
menjadi tiga yaitu besar, sedang dan kecil.
Pengelompokan tersebut didasarkan pada
keletakan stasiun terhadap jenjang
administrasi kota, tingkat pendapatan, jumlah
kesibukan per kereta api, fasilitas yang
tersedia di stasiun. Di wilayah penelitian,
stasiun yang dikategorikan sebagai stasiun
besar adalah Stasiun Kertapati, Palembang;
stasiun sedang adalah Stasiun Muaraenim,
Baturaja, Martapura, Lahat, Tebingtinggi dan
Lubuklinggau; sementara stasiun-stasiun
lainnya termasuk dalam kategori stasiun kecil.
terletak di wilayah Provinsi Bengkulu. Lokasi
stasiun yang terdapat di wilayah Provinsi
Sumatera Selatan, tersebar di beberapa
kabupaten/kota yaitu Kota Palembang,
Kabupaten Ogan Ilir, Kota Prabumulih,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten
Muaraenim, Kabupaten Lahat, Kabupaten
Empat Lawang dan Kota Lubuklinggau.
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Foto 1. Stasiun-Stasiun di Sumatera Selatan yang memiliki atap limas

Secara keseluruhan denah bangunan stasiun di
Sumatera Selatan berbentuk persegipanjang,
namun demikian terdapat perbedaan dengan
bentuk atapnya. Bentuk atap bangunan stasiun
ada dua tipe yaitu limas dan pelana. Pada atap
tipe limas di bagian bubungannya terdapat
hiasan kemuncak dua buah berbentuk persegi

Stauun Viuanisabng

stasiun Kotapadang memiliki kekhasan, yaitu
di bagian bawahnyg terdapat dekorasi susunan

Foto 4. Jendela tipekipas

Sensian Kowpadang

Foto 2. Stasiun-Stasiun di Sumatera Selatan yang memiliki atap pelana
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panjang. Berdasarkan wilayahnya stasiun
yang beratap limas adalah stasiun-stasiun
yang berada di wilayah Kabupaten
Muaraenim; sedangkan, kecuali stasiun
Banjarsari, atap perisai terdapat di stasiun di
wilayah Kabupaten Lahat dan Tebingtinggi
serta stasiun Kotapadang. Dinding stasiun di
Kabupaten Lahat dan Empatlawang serta
stasiun Kotapadang memiliki kekhasan, yaitu
di bagian bawahnya terdapat dekorasi susunan
batu andesit. Berdasarkan pengamatan di
lapangan elemen pintu dan jendela pada
stasiun di wilayah Kabupten Ogan Ilir dan
Muaraenim pada bagian atasnya terdapat
bovenlicht segi empat yang ditutup kaca.
Jendela pada stasiun di wilayah-wilayah
tersebut berupa jendela jalusi berdaun dua.
Tipe jendela ini juga terdapat pada stasiun di
wilayah Kabupaten Lahat, jalur kereta
Prabumulih — Lahat. Tipe jendela stasiun
kereta jalur Lahat — Lubuklinggau berupa
jendelakipas.

motif ventilasi di wilayah Kabupaten
Muaraenim terdapat di stasiun Niru dan
Ujanmas. Motif ventilasi pada kedua stasiun
tersebut berupa bentuk segiempat yang terbagi
dua. Umumnya ventilasi-ventilasi tersebut
ditempatkan di bagian atas pintu masuk
stasiun dan ruangan-ruangan di dalam stasiun.
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Pada stasiun-stasiun di wilayah Kabupaten
Lahat, penggunaan ventilasi tidak diterapkan
namun bagian atas pintu masuk stasiunnya
menggunakan bovenlicht segi empat yang
ditutup kaca.

Foto 6. Ventilasi dengan bentuk segiempat
yang terbagi dua

Foto 3. Jendela tipe jalusi berdaun dua
dengan bovenlicht di bagian atasnya
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Foto 9. Rumabh sinyal di Stasiun Kertapati

jendela dengan dua daun dan di bagian
bawahnya terdapat ambalan. Perbedaan

Foto 8. Variasi bentuk loket pada stasiun-stasiun di Sumatera Selatan

Bentuk loket pembelian karcis kereta api di  memiliki kesamaan yaitu berbentuk seperti
stasiun di Sumatera Selatan secara umum  jendela dengan dua daun dan di bagian
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bawahnya terdapat ambalan. Perbedaan
terdapat di stasiun Saungnaga dan
Muarasaling, bentuk loketnya seperti jendela
geser dan di bagian bawahnya terdapat
ambalan. Bentuk loket di stasiun Kotapadang
juga berbeda dengan loket di stasiun-stasiun
lainnya, yaitu berupa lubang berbentuk
persegipanjang yang ditutup anyaman rotan
dan di bagian bawahnya terdapat ambalan. Di
stasiun Ujanmas, Sukacinta, Muarasaling

disamping loket juga terdapat lubang surat.

Berdasarkan pengamatan di lapangan,
komponen di keseluruhan stasiun yang masih
dapat diidentifikasi keberadaannya, yaitu
stasiun, menara air, perkantoran, rumah sinyal,
rumah dinas. Komponen-komponen lainnya
seperti rumah sinyal, peralatan persinyalan dan
peralatan telekomunikasi sudah mengalami
pembaruan meskipun belum menggunakan
sistem komputerisasi. Sistem komputerisasi
baru digunakan di stasiun Prabumulih.

Stusiun Serdang

Stasiun Tanjungrambang qu:un Hatu

i NG -1} )

r'.\la

‘;tastun I uhukhm.‘!,:m

Foto 10. Variasi bentuk menara air pada stasiun-stasiun di Sumatera Selatan

142



Siddhayarta Vol. 18 No 2 November 2013: 59 - 162

Rumah sinyal yang masih dapat diidentifikasi ~ rantai penggerak sinyal dan wesel rel kereta
kekunoannya terdapat di stasiun Kertapati.  api; sedangkan lantai dua berfungsi sebagai
Rumah sinyal Stasiun Kertapati berupa ruang Pemimpin Perjalanan Kereta Api
bangunan berlantai dua dan berdenah segi  (PPKA). Atap bangunan rumah sinyal ini
delapan. Lantai 1 rumah sinyal beruparuangan  berbentuk gambrel roof.

terbuka yang berfungsi untuk tempat dudukan

Stosiun Kertapat

ot RS PRR NN G
Stasiun Lahs Stasiun Tcbingringg:

Foto 11. Variasi bentuk corong air pada stasiun-stasiun di Sumatera Selatan
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Menara air di stasiun di Sumatera Selatan

umumnya berupa penampungan air yang

Perbedaan terdapat di duua stasiun, stasiun
Prabumulih berdenah lingkaran dan terbuat

Foto 12b. Variasi bentuk rumah dinas tipe kopel pada stasiun-stasiun di Sumatera Selatan

didirikan diatas pondasi beton bertulang atau
rangka besi. Stasiun Tebingtinggi tidak
memiliki menara air, stasiun tersebut
penempatan penampungan air dilakukan
dengan memanfaat kondisi lahan sekitar yaitu
sebuah bukit yang terdapat di sebelah barat
laut stasiun. Menara air yang dibangun dengan
beton bertulang atau rangka besi memiliki
penampungan air yang berbentuk persegi
panjang dan terbuat dari plat besi.

dari beton bertulang; sedangkan stasiun

Baturaja berdenah lingkaran dan didirikan di
atas rangka besi.
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Foto 12¢. Bentuk rumah dinas tipe panggung di
Stasiun Gunung Megang
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Corong air di stasiun di Sumatera Selatan,
kecuali stasiun Lahat, berbentuk seperti huruf
'L' terbalik berupa pipa besi dengan bagian
pangkal berbentuk tabung. Bentuk corong air
di stasiun Lahat juga berbentuk seperti huruf
'L' terbalik berupa pipa besi tetapi bagian
pangkalnya berbentuk seperti huruf'U". Kedua
tipe corong air ini ditemukan di stasiun
Tebingtinggi.

Berdasaran pengamatan di lapangan, ruang
tunggu stasiun yang masih teridentifikasi
kekunoannya adalah stasiun Payakabung,
Karangendah, Tebingtinggi, Muarasaling dan
Kotapadang. Kecuali stasiun Payakabung
yang memiliki ruang tunggu berupa sebuah
ruangan yang berdinding, ruang tunggu di
stasiun lainnya berupa ruangan dengan
dinding setengah terbuka.

Stasin Prabumulih

Stassun Tebgt g

Seasiun Hamiraga

Foto 14. Sisa-sisa turntable pada Stasiun Tebingtinggi dan Baturaja
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Sebagai salah satu komponen dari sebuah
stasiun, rumah dinas yang terdapat di stasiun
di Sumatera Selatan memiliki dua tipe, yaitu
tipe kopel dan tipe bedeng. Rumah dinas tipe

kopel diperuntukan kepada pejabat stasiun,

yaitu tipe panggung yang diperuntukan
kepada para pejabat stasiun.

Komponen yang hanya terdapat di stasiun
kelompok sedang dan besar adalah bengkel

Foto 15. Balai Yasa

yaitu kepala stasiun, pemimpin perjalanan
kereta api dan kepala resort, yang
bertanggungjawab untuk masalah teknis jalur
kereta api. Rumah dinas tipe bedeng
diperuntukan kepada pekerja stasiun. Rumah
dinas tipe bedeng mempunyai berbagai
variasl, yaitu delapan pintu, enam pintu, empat

lermaongas |edingzingsi

atau dipo. Bengkel tersebut berupa bangunan
berdenah persegipanjang dengan bagian
lantai terdapat lubang persegi untuk tempat
teknisi memperbaiki bagian bawah lokomotif.
Di sisi kanan atau kiri bengkel terdapat
ruangan-ruangan yang berfungsi sebagai
kantor. Di stasiun Prabumulih, Baturaja dan

Foto 16. Terowongan-terowongan pada jaringan kereta api di Sumatera Selatan

pintu, tiga pintu dan dua pintu. Rumah dinas di
stasiun Gunungmegang mempunyai tipe Yang

berbeda dari rumah dinas di stasiun lainnya,

Tebingtinggi masih dapat ditemukan sisa-sisa
turn-table yang berfungsi sebagai pemutar
lokomotif. Selain itu di stasiun Prabumulih
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dan Baturajamasih terdapat bangunan rumah
genset dan penampungan residu untuk
lokomotif uap. Penampungan residu di stasiun
Prabumulih berdenah lingkaran dan terbuat
dari plat besi; sedangkan di stasiun Baturaja
berbentuk tabung dari plat besi yang didirikan
di atas rangka besi.

Sebagai bagian dari jaringan kereta api, di
Sumatera Selatan terdapat sebuah Balai Yasa
dan dua buah terowongan. Balai Yasa terletak
di Kota Lahat dan berfungsi sebagai tempat
perbaikan atau perawatan sarana kereta api
yang meliputi lokomotif, kereta atau gerbong.
Terowongan yang terdapat di jaringan kereta
api di Sumatera Sselatan terletak di antara
Stasiun Bungamas dan Stasiun Lahat dan di
antara Stasiun Tebingtinggi dan Stasiun
Saungnaga

Pembahasan

Secara umum bangunan stasiun di Sumatera
Selatan memiliki gaya arsitektur Art Deco.
Gaya arsitektur ini pada dasarnya umum
digunakan hingga pertengahan abad ke 20.
Ciri-ciri gaya arsitektur Art Deco adalah
berbentuk kaku dan bagian depannya dihiasi
oleh bentuk-bentuk geometris yang cukup
dominan (Blumenson 1977: 77). Hal tersebut
berkaitan dengan masa pembangunan jalur
kereta api di Sumatera Selatan yang
berlangsung selama kurun waktu dari tahun
1914 hingga 1933.

Berdasarkan elemen-elemen arsitekturnya,
bangunan stasiun di Sumatera Selatan

memiliki tipologi yang berbeda yang dapat
dibagi berdasarkan wilayah administrasinya.
Wilayah administrasi Kabupaten Ogan Ilir,
Muaraenim dam Kota Prabumulih memiliki
tipologi yang sama dimana elemen
arsitekturnya berupa atap limas dengan hiasan
kemuncak, menggunakan jendela jalusi, di
bagian atas pintu dan jendela terdapat
bovenlicht segi empat yang ditutup kaca,
ventilasi dengan motif geometris dengan
bentuk seperti huruf 'X'. Pada masa
pemerintahan Hindia Belanda, Ogan Ilir
merupakan wilayah administrasi
Onderafdeeling Ogan Hilir; sedangkan
Muaraennim dan Prabumulih merupakan
wilayah Onderafdeeling Lematang Hilir.
Berdasarkan jalur kereta apinya, kecuali
stasiun Niru dan Gunungmegang, stasiun-
stasiun di wilayah tersebut berada dijalur
Kertapati — Panjang, Lampung.Jika dikaitkan
dengan masa pembangunannya, jalur
Kertapati — Panjang, Lampung merupakan
jalur yang lebih dulu dari pada jalur
Prabumulih — Lubuklinggau. Jalur Kertapati —
Panjang, Lampung dibangun selama kurun
waktu 1914 hingga 1924; sedangkan jalur
Prabumulih — Lubuklinggau dibangun selama
kurun waktu 1924 -1933.

Wilayah adminstrasi Kabupaten Lahat,
Empatlawang dan Rejanglebong elemen
arsitekturnya berupa atap pelana,
menggunakan jendela kipas, di atas pintu
masuk stasiun terdapat bovenlicht berbentuk
segiempat yang ditutup kaca. Pada masa
pemerintahan Hindia Belanda, Kabupaten
Lahat merupakan wilayah administrasi
Onderafdeeling Lematang Hulu; sedangkan
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Tebingtinggi dan Rejanglebong merupakan
wilayah Onderafdeeling Tebingtinggi.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya
berdasarkan Daftar Bangunan Stasiun yang
dikeluarkan oleh PT Kereta Api Indonesia,
stasiun-stasiun tersebut dikelompokan
menjadi tiga yaitu besar, sedang dan kecil.
Pengelompokan tersebut didasarkan pada
keletakan stasiun terhadap jenjang
administrasi kota, tingkat pendapatan, jumlah
kesibukan per kereta api, fasilitas yang
tersedia di stasiun. Pada beberapa stasiun,
pengelompokan berdasarkan keletakan
stasiun terhadap jenjang administrasi kota
merupakan kesinambungan dari penerapan
yang diberlakukan pada masa pengelolaan
kereta api dipegang oleh Zuid Soematera
Spoorwegen (ZSS). Sebagaimana diketahui
bahwa kota Muaraenim, Baturaja, Martapura,
Lahat dan Tebingtinggi pada masa
pemerintahan Hindia Belanda merupakan kota
pusat adminstrasi onderafdeeling; sedangkan

kota Palembang merupakan ibukota
Karesidenan Palembang,

Kabupaten Muaraenim, Ogan Komering Uly,
Ogan Komering Ulu Timur, Lahat,
Empatlawang dan Musirawas sejak masa
pemerintahan Hindia Belanda merupakan
lokasi perkebunan karet, kelapa sawit, kopi
da'n teh. Selain perkebunan, petambangan
minyak bumi dan batubara juga mulai
dieksplorasi dj Muaraenim sejak tahun 1897
d?m I911. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan kota-kota di
Sumatera Selatan dipicu oleh tumbuhnya n

perkebunan dan pertambangan. Semakin
berkembangnya sebuah wilayah maka
semakin meningkat pula mobilitas manusia
dan barang yang terjadi baik di dalam wilayah
itu sendiri maupun antar wilayah. Untuk
menunjang peningkatan mobilitas tersebut,
masing-masing wilayah dihubungkan oleh
sistem transportasi. Pada awalnya media
transportasi yang digunakan di wilayah
Sumatera Selatan adalah transportasi sungai
dan jaringan jalan, dengan meningkatnya hasil
bumi di wilayah tersebut maka transportasi
darat dengan menggunakan kereta api mulai
dibangun sehingga waktu tempuh dan biaya
dapat lebih berkurang.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya
arsitektur bangunan stasiun di Sumatera
Selatan adalah Art Deco. Meskipun demikian
terlihat adanya dua tipologi bangunan yang
berbeda dari bangunan stasiun di wilayah
Sumatera Selatan. Perbedaan tersebut terlihat
pada jalur kereta api yang ada, yaitu Kertapati
- Panjang, Lampung dan Prabumulih -
Lubuklinggau. Berdasarkan masa
pembangunannya, jalur Kertapati — Panjang,
Lampung dibangun selama kurun wakt 1911
hingga 1924; sedangkan jalur Prabumulih —
Lubuklinggau dibangun selama kurun waktu
1924 -1933. Keseluruhan stasiun memiliki
komponen yang sama meskipun beberapa
komponen sudah bentuknya sudah berubah
bahkan sudah hilang tetapi masih dapat
diidentifikasi keberadaannya, yaitu stasiun,
menara air, perkantoran, rumah sinyal, rumah
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dinas, peralatan persinyalan dan peralatan
telekomunikasi. Komponen bengkel hanya
terdapat di stasiun yang termasuk kelompok
besar dan sedang. Terowongan terdapat pada
jalur antara Lubuklinggau — Lahat.

Dari hasil pengamatan terhadap
komponennya terlihat adanya hubungan
antara pengelompokan stasiun dengan jenjang
kota tersebut, hanya stasiun kelompok sedang
dan besar saja yang memiliki komponen
bengkel atau dipo. Seperti yang telah
diuraikan sebelum pengelompokan tersebut
dilakukan berdasarkan keletakan stasiun
terhadap jenjang administrasi kota. Secara
umum stasiun-stasiun kelompok sedang dan
besar di Sumatera Selatan terdapat di kota
pusat administrasi afdeeling. Pada awalnya
seluruh stasiun melayani proses naik turun
penumpang tetapi saat ini proses naik turun
penumpang hanya dilayani di stasiun
Kertapati, Prabumulih, Muaraenim, Baturaja,
Martapura, Lahat dan Lubuklinggau. Selain
stasiun yang berada di kota-kota tersebut saat
ini hanya berfungsi sebagai tempat
persilangan saja.

Dihubungkan dengan pertumbuhan kota-kota
di Sumatera Selatan, jaringan kereta api
merupakan sistem transportasi yang dibangun
kemudian setelah wilayah tersebut sudah
menjadi permukiman yang kompleks. Pada
awalnya mobilitas manusia dan barang antar
wilayah di Sumatera Selatan dilakukan
dengan menggunakan media transportasi
sungai dan jaringan jalan, sejak tahun tahun

1911 media transportasi ditambah lagi dengan
jaringan kereta api.

Saran dan Rekomendasi

Sampai saat ini jaringan kereta api di Sumatera
Selatan masih masih digunakan, dikarenakan
perkembangan teknologi perkeretaapian
mengakibatkan adanya penambahan sarana
maupun perubahan bentuk bangunan yang
sesuai dengan kebutuhan. Beberapa bangunan
stasiun di Sumatera Selatan sudah beralih
fungsi sebagai gudang karena lokasi stasiun
telah dipindah. Selain itu komponen stasiun
yang dikarenakan perkembangan teknologi
komponen tersebut sudah tidak difungsikan
lagi. Keadaan tersebut mengakibatkan kondisi
stasiun dan komponennya menjadi
terbengkalai dan rusak. Keberadaan jaringan
kereta api di Sumatera Selatan merupakan
bagian dari pertumbuhan kota-kota dan
sejarah transportasi di Sumatera Selatan.
Berdasarkan hal tersebut maka diharapkan
agar pihak PT Kereta Api Indonesia dan pihak-
pihak yang terkait untuk melakukan kegiatan
pelestarian terhadap stasiun-stasiun kereta api
dan komponennya di Sumatera Selatan.
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Abstract

Pulau Belitung dikenal sebagai penghasil timah, dikelilingi oleh dua selat, selat Gaspar dan Selat
Karimata. Pulau Belitung juga dikenal sebagai pulau transit yang dilalui oleh kapal-kapal dengan
internasional di masa lalu, karena itu menemukan begitu banyak kapal karam di sekitar Pulau
Belitung. Salah satu situs yang dikenal sebagai Karang Pinang, di situs yang mendirikan alat yang
diduga dikirim dari luar pulau untuk mendukung kebutuhan masyarakat pertambangan timah.
Artikel ini akan membahas tentang situs Karang Pinang dan temuannya, yang dapat menambah
variasi untuk data arkeologi bawah laut di Pulau Belitung.

Kata kunci: Belitung Island, Karang Pinang Site, Arkeologi Bawah Air, Tin Komunitas, Alat

Belitung Island as known as tin producer, surrounded by two straits, the Gaspar strait and the
Karimata strait. Belitung Island is also known as the transit island by passed by international
ships in the past, therefore that found so many sunken ships around the island Belitung. One of the
site is known as Karang Pinang, in that site founds tools which allegedly shipped from outside the
island to support the needs of tin mining community. This article will discuss about Karang
Pinang site and its findings, that can add variation to the underwater archaeology data in

Belitung Island.
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Pendahuluan

Latar Belakang

Jika berbicara mengenai sejarah
penambangan timah di Indonesia, sepatutnya
melihat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
khususnya Pulau Belitung. Pulau Belitung
yang berdasarkan letak geografisnya berada
pada posisi 2°30' - 3°15' Lintang Selatan dan
107°35' - 108°18' Bujur Timur pada bagian
utara berbatasan dengan Laut Cina Selatan dan
di bagian selatan dengan Laut Jawa, dengan
luas wilayah 34.496 km? (Listiyani,2008:20).
Pulau ini telah menjadi kawasan tambang
timah, jauh sebelum Indonesia merdeka.
Dalam catatan sejarah, penambangan timah di
Pulau Belitung dimulai pada abad ke-17 di
masa Kesultanan Palembang. Pada masa
Kolonial Belanda, Pemerintah Hindia Belanda
kemudian mengambil alih penguasaan
penambangan timah di Pulau Belitung.

Penambangan timah yang dilakukan di
Pulau Belitung harus diakui menjadi salah satu
penyumbang perubahan sosial ekonomi
terbesar dalam sejarah pulau tersebut.
Berdirinya perusahaan swasta Billiton
Maatschappij, atau Billiton Mij, sebuah
perusahaan yang menguasai pertambangan
dan mendominasi sejarah Pulau Belitung
selama berabad-abad sejak tahun 1850 hingga
1908. Adanya aktivitas penambangan di Pulau
Belitung turut serta membentuk demografi
penduduk di Pulau ini, mulai dari
berdatangannya kuli tambang, maraknya
pembukaan lahan untuk Lada, hingga mulai
ramainya para pedagang yang membawa

barang komoditas internasional ke Pulau
Belitung.

Letak geografis Pulau Belitung yang
strategis menjadikan Pulau ini sebagai jalur
pelayaran yang ramai dilalui oleh para
pedagang internasional, hal ini dapat dilihat
dari bukti data arkeologi bawah air yang ada di
perairan Pulau Belitung berupa kapal karam
yang berada di dasar laut Pulau tersebut.
Beberapa kapal karam yang ada di perairan
Pulau Belitung antara lain Belitung Wreck
abad ke- 8-9 di Situs Batu Hitam, Tek Sing
abad ke-18, Situs Karang Kijang abad 18-19
(Sofian, 2011). Adanya bukti-bukti data kapal
karam tersebut memastikan bahwa Pulau
Belitung sudah ramai sebagai jalur pelayaran
niaga dimulai dari abad ke 8. Barang komoditi
yang ditemukan di situs-situs arkeologi bawah
air di perairan Pulau Belitung termasuk dalam
kategori komoditi internasional, contohnya
seperti temuan berupa keramik.

Ditemukannya keramik di situs-situs
arkeologi bawah air di perairan Pulau Belitung
menunjukan telah terjadi hubungan kontak
dagang komoditi mewah, mengingat keramik
merupakan termasuk barang mewah atau
bernilai tinggi pada masa itu. Dari analisis
arkeologis, keramik merupakan artefak yang
memiliki ciri-ciri asal pembuatannya atau
kronologinya. Identifikasi keramik
berkorelasi dengan temuan lain seperti kapal
karam yang mengangkut komoditi tersebut
merupakan himpunan yang sejaman yang
mengandung informasi nilai data yang sangat
tinggi (Harkatiningsih, 2010).

Pulau Belitung sebagai salah satu jalur
pelayaran perdagangan sudah cukup jelas, jika
melihat dari temuan-temuan yang ada di situs
arkeologi darat maupun yang di bawah laut.
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Namun, temuan arkeologis yang berupa data
yang menguatkan bahwa Pulau Belitung
sebagai Pulau industri timah sangatlah sedikit,
khususnya yang berada di situs arkeologi
bawah air. Oleh karena itu, tulisan ini lebih
berkonsentrasi pada temuan data arkeologi
bawah air yang mendukung Pulau Belitung
sebagai pulau industri penghasil timah yang
telah terkenal dari jaman dahulu hingga masa
sekarang.

Permasalahan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
perairan Pulau Belitung lebih berpusat pada
jalur perdagangan dan komoditi yang bernilai
tinggi. Temuan-temuan seperti keramik yang
sempat menghebohkan dunia arkeologi
sepertinya mampu mengalihkan perhatian
para ahli akan identitas Pulau Belitung sebagai
pulau industri timah. Pencarian data dan
temuan hanya dikonsentrasikan di darat saja,
sedangkan kurang memperhatikan temuan
atau data yang ada di bawah air. Jika
diperhatikan aktivitas pertambangan di Pulau
Belitung juga disokong dari aktivitas
pelayaran, kapal-kapal antar pulau yang
membawa perkakas-perkakas untuk
mendukung aktivitas pertambangan timah di
Pulau Belitung.

Berdasarkan penelitian Balai Arkeologi
Palembang tahun 2013 di Pulau Belitung. Ada
satu situs di perairan Pulau Belitung yang
sangat menarik, yaitu situs Karang Pinang.
Situs ini sudah cukup terkenal dikalangan
arkeolog namun belum pernah dilakukan
penelitian arkeologi sehingga belum dapat

diketahui potensi data arkeologi yang ada di
dalam Situs Karang Pinang tersebut.

Tujuan

Tujuan yang dari penelitian ini adalah
memaparkan hasil penelitian Balai Arkeologi
Palembang di Situs Karang Pinang dan
datanya yang dapat digunakan sebagai data
penguat bahwa Pulau Belitung sebagai pulau
Industri penambangan timah, sehingga dapat
menambah variasi data temuan arkeologi
bawah air di Pulau Belitung.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksplorasi untuk
mengetahui potensi arkeologi yang terdapat di
lingkungan bawah air. Eksplorasi dilakukan di
Situs Arkeologi Bawah Air Karang Pandan
dengan menggunakan peralatan selam
lengkap atau yang disebut dengan peralatan
Scuba, secara berkala dan menyisir luas situs
dengan waktu (bottom time) yang sesuai
dengan kedalaman situs (Green, 1990).

Hasil dan Pembahasan

A. Sejarah Penambangan Timah
dan Kedatangan Etnis Cina di
Pulau Belitung.

Awal ketertarikan terhadap bahan tambang
timah di Belitung berasal dari pembukaan
tambang timah di Pulau Bangka pada abad 18.
Sejak saat itu orang-orang menduga Pulau
Belitung juga mengandung deposit timah.
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Satu-satunya keterangan bahwa ada timah di
Pulau Belitung didapatkan dari dari seorang
pensiunan berpangkat Kapten bernama Kuhn
yang pernah berada di Pulau Belitung pada
tahun 1824-1826. Dari Kapten Kuhn di
dapatkan keterangan sewaktu bertugas
memeriksa bekas penggalian-penggalian
timah dan peleburannya yang merupakan
timah murni yang dilakukan oleh orang-orang
Cina, yang lalu diberitahukan kepada John
Francis Loudon (Loudon,1883). Melihat
keterangan diatas dapat diartikan bahwa
aktivitas penambangan oleh orang Cina sudah
lebih dulu dilakukan, sebelum orang-orang
Eropa.

Keberadaan tambang timah
meningkatkan kontrol pemerintah kolonial
terhadap Pulau Belitung. Manfaat dan harga
yang tinggi dari timah mendorong eksplorasi
besar-besaran yang dilakukan oleh John
F ralncis Loudon dan koleganya atas dukungan
dari pangeran Hendrik. Para koleganya seperti
Baron van Tuyll, de Groot van Bloemen
Waanders, Den Dekker, dan Huguenin,
bers.ama-sama mengeksplor timah di Pulau
Belitung. Dengan mendaratnya rombongan
tersebut, maka dimulailah penelitian tentang
kand_ungan timah yang ada di Pulau Belitung.
P?“Jf?lajahan tambang-tambang timah
dilakukan di seluruh pelosok Pulau Belitung,
dan mereka mengambil kesimpulan bahwa
hampir seluruh  pPulay Belitung  memiliki
kandungan biji timah, yang tersebar di enam
distrik.

Saat ity Belitung dibagi dalam 6 Distrik; ;
dimana ada dua distrik yang diperintah oleh
Depati sedangkan empat lainnya diperintah

oleh Ngabehi (Loudon,1883):

1.

Tanjong Pandan (Tanjungpandan),
dipimpin oleh Depati Tjakra di
Ningrat

Sijook (Sijuk) dipimpin oleh
Ngabehi Jienal

Buding, dipimpin oleh Ngabehi
Awang

Badau, dipimpin oleh Ngabehi
Rachhim

. Blantoe (Belantu), dipimpin oleh

Ngabehi Draip
Lingan (Lenggang) juga dipimpin
oleh seoarang Depati seperti
Tanjong Pandan dan sebagai
wakilnya diangkat adiknya yaitu Ki
Agoes Loesooh

e —

S e

Foto 1. Penambang timah dari Cina di Pulau

Belitung (Sumber: kaskus.com)

Perusahaan tambang timah turut

mengubah komposisi etnis di Pulau Belitung.

Selain etnis Melayu, terdapat pula pedagang

dan buruh etnis Cina (Tionghoa). Orang-orang

Cina yang datang ke Pulau Belitung sekitar

pada abad ke 19. Pengiriman buruh dari cina
merupakan hal yang dibutuhkan, baik untuk
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bekerja di perusahaan negara (seperti
di Bangka dan Belitung), atau di perusaahan
swasta (seperti di Sumatra Timur). Buruh dari
Cina di Belitung merupakan etnis hakka yang
dibawa dari empat pelabuhan utama di selatan
Cina: Hongkong, Canton (Guangzhou), Amoy
(Xiamen), dan Swatow (Shantou) melalui
Singapura (Heidhues, 1991).

Foto 2. Buruh Timah yang terdiri dari
berbagai etnis di Pulau Belitung
(Sumber:kaskus.com)

Gambear 1. Aktivitas Peleburan Timah
(Sumber: Heidhues, 2008)
Singapura merupakan pusat perekrutan
kuli untuk tambang di belitung. Tercatat
terdapat 150 agen Pada tahun 1918, Agen-
agen ini tetap melakukan kontak dengan
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keluarga mereka di Cina, hal ini membuktikan
pentingnya perjalanan regular dari
Guangdong ke Belitung bagi orang Cina.
Buruh-buruh tersebut kemudian
didistribusikan ke perusahaan-perusahaan
timah. Setelah kedatangan kuli timah dari
Cina, diikuti pula jumlah pedagang dari Cina
yang terus meningkat berdatangan ke Pulau
Belitung.

Diawal tahun 1929, ribuan kuli di PHK
karena menurunnya harga timah di pasaran
dan kemajuan teknologi mesin penambangan
timah, mereka memilih kembali ke Cina atau
Singapura, karena tidak menemukan alasan
yang menguntungkan secara ekonomi untuk
terus bermukim di Belitung. Mantan kuli
tambang tersebut ada meninggalkan Belitung,
namun ada juga yang tinggal di Belitung dan
beralih profesi sebagai petani lada (Heidhues,
1991).

A. Situs Karang Pinang dan

Temuannya.
Pulau Belitung dipercaya telah mengekspor
perkakas terbuat dari besi ke pulau jawa,
seperti yang dilaporkan oleh J. A. van der
Chijs, bahwa sejak tahun 1668 hingga 1682
kapal-kapal dari belitung berlabuh ke Banten
dengan membawa sejumlah parang, damar
dan wax. Namun, sampai saat ini belum
ditemukan data tinggalan arkeologis yang
menunjukan Pulau Belitung sebagai penghasil
perkakas yang terbuat dari bahan besi atau
baja, seperti yang diberitakan diatas.
Kebutuhan akan besi dan baja di Pulau
Belitung jelas meningkat dengan adanya
aktivitas pertambangan di Pulau Belitung,
yang memerlukan perkakas berbahan besi
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untuk mengolah timah. Kondisi dimana Pulau
Belitung belum secara mandiri memenuhi
atas kebutuhan ini menyebabkan masyarakat
Pulau Belitung mengimpor perkakas-
perkakas dari luar pulau, seperti dari Cina
atau dari Singapura. Bukti adanya
pengimporan barang perkakas dari luar pulau
yang diduga dari Cina dapat ditemui di situs
arkeologi bawah air Karang Pinang, melihat
dari data yang ditemukan.

Situs Karang Pinang berada 12 mil dari Kota
tanjung pandan. Situs Karang Pinang berada
pada posisi koordinat 2° 47° 49.1' Lintang
Selatan dan 107° 32 °05.6' Bujur Timur. Pada
kedalaman 9 - 11 meter di bawah permukaan
air, arus pada situs cukup kuat (medium
current), jarak pandang atau visibility pada
situs ini sekitar 6-10 meter, cukup jernih
untuk ukuran situs arkeologi bawah air yang
biasanya memiliki jarak pandang terbatas,
suhu di kedalaman sekitar 30 derajat. Kondisi
lingkungan situs ini didominasi oleh terumbu
karang dan pasir, konturnya berbentuk slope
dan banyak terdapat tiram dan kerang di
sekitarnya Situs Karang Pinang masuk dalam
kategori Situs arkeologi dangkal, karena

Foto 3 & 4 . Temuan pecahan atau
fragmen tempayan dan cap di Situs Karang
Pinang (Sumber: Shinatria Adhityatama).

masih berada pada kedalaman di atas 30
meter. Kondisi tersebut sangat ideal untuk
melakukan kerja di bawah air atau penelitian
dengan jangka waktu yang cukup lama, jika
menurut tabel penyelaman dapat sekitar 35-
45 menit melakukan aktivitas penyelaman di
bawah air.

Dibalik hamparan pasir Situs Karang
Pinang terdapat banyak pecahan atau fragmen
dari tempayan dan guci. Pecahan tempayan
ini sebagian terkubur oelh pasir dan sudah
dihinggapi terumbu karang (soft coral).
Sebagian temuan masih dalam kondisi baik
walaupun sudah pecah dan terdapat terumbu
karang, namun masih dapat diidentifikasi.
Dibagian atas tempayan terdapat sebuah cap
yang bertuliskan bahasa Cina, pendugaan
awal cap tersebut berasal dari Dinasti Ming.
Temuan ini ditemukan dikedalaman sekitar 6-
7 meter, tertimbun oleh pasir dan kerang.
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Foto 5. Fragmen piring keramik (Foto
Shinatria Adhityatama

Fragmen keramik yang diidentifikasi
sebagai pecahan dari sebuah piring juga
ditemukan di Situs Karang Pinang. Di bagian
dalam fragmen terdapat motif bergambar
bunga, fragmen ini berbahan seladon.
Temuan ini ditemukan di kedalaman sekitar 8
meter. Dugaan awal pada temuan ini adalah
keramik ini bergaya dari akhir Dinasti Sung
dan awal Dinasti Ming. Dengan adanya
temuan ini, ikut menguatkan dengan temuan
pecahan tempayan yang disebutkan diatas,
bahwa situs ini dapat dikatakan berasal antara
dariabad 16— 18 masehi.
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Foto 6 & 7. Fragmen keramik buli-buli
(Foto: Shinatria Adhityatama)

Temuan lainnya adalah fragmen dari buli-buli,
fragmen tersebut diduga berada di bagian
badan jika dalam kondisi utuh. Temuan ini
ditemukan dikedalaman sekitar 7 meter,
tertimbun oleh pasir dan terdapat kerang yang
menempel di permukaan luar fragmen. Buli-
buli dapat dikatakan tidak terlalu banyak
ditemukan di Situs Karang Pinang, temuan di
situs ini didominasi oleh fragmen atau
pecahan tempayan.




Foto 8 & 9. Temuan dari Kowi no. 1 untuk
mengolah Timah (Foto: Shinatria
Adhityatama).

Selain temuan keramik yang sudah
dijelaskan diatas, ada satu temuan yang sangat
menarik perhatian, yaitu berupa tumpukan
kowi berbahan besi. Namun, dari melihat
bentuknya dapat dikenali bahwa ini sebuah
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artefak, walaupun pada awalnya sekilas seperti
batu karang. Temuan kowi ini ditemuakan
dalam keadaan ditempeli terumbu karang dan
kerang, sehingga sangat sulit mengenali pada
awalnya. Temuan ini sangat banyak ditempeli
organisme laut karena kowi berbahan besi, dan
besi sangat mudah ditempeli dan ditumbuhi
terumbu karang dan organisme laut lainnya.
Temuan ini ditemukan dikedalaman sekitar 9
meter, terdapat 2 tumpukan kowi dan 1
tumpukan wajan tergeletak dihamparan pasir
putih di dasar laut.

Setelah direndam dan dibersihakan dari
terumbu karang yang menempel di permukaan
dalam maupun luar, dapat dilihat bahwa kowi
tersebut disusun, diperkirakan sebanyak 7
lapis. Dari situ dapat diperkirakan bahwa kowi
tersebut merupakan pesanan atau barang
dagangan yang dibutuhkan oleh komunitas
pengolah atau penambang timah di Pulau
Belitung. Perlapis kowi tersebut memiliki
ukuran rata-rata dengan tebal 0,8 ¢cm, tinggi 20
cm, dan memilikki diameter 45 cm, Kondisi
kowi ini 85% keutuhannya. Berdasarkan
ukuran Kowi yang ditemukan di Situs Karang
Pinang tersebut, perkakas ini diperkirakan

digunakan oleh industri pengolah timah kecil
atau industri rumah tangga, oleh orang-
orang Cina di Pulau Belitung untuk
mengolah hasil tambang timah dengan
perkakas yang sederhana.
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Kowi ini diperkirakan digunakan untuk

Foto 10 & 11. Temuan Wajan dan
Kowi no.2 (foto Shinatria Adhityatama)

mengolah hasil tambang berupa timah, yang
dimana pada jaman tersebut aktivitas
produksi timah sangat tinggi. Melihat bentuk
dan ukuran dari kowi tersebut, dapat diprediksi
bahwa kowi ini digunakan pada tahap akhir
pengolahan timah yaitu untuk memisahkan
timah dengan elemen mineral lainnya.

Bentuknya yang cekung kedalam
memungkinkan untuk memisahkan timah
dengan kandungan mineral lainnya. Dalam
proses pengolahan timah, terdapat tiga proses
yang harus dilakukan, yaitu penambangan,
pengolahan, pemisahan.

Pertama timah ditambang yang masih mentah
dari tambangnya, biasanya masih bercampur
dengan tanah dan mineral lainnya. Langkah
kedua hasil yang sudah ditambang dipanaskan
dengan wajan dalam suhu yang tinggi.
Langkah ketiga timah dipisahkan dengan
mineral dan material lainnya dengan
menggunakan kowi. Data sejarah
menyebutkan bahwa orang-orang Cina
menggunakan kayu bakar yang sangat banyak
sehingga memiliki suhu panas yang tinggi,
kow1 tersebut ditaruh diatas kayu bakar
tersebut untuk melebur biji timah (Novita,
2008).

Temuan ini sangat menarik karena di
situs pengolahan timah pun, tidak ditemukan
artefak perkakas berupa kowi. Salah satu
alasan mengapa kowi tersebut tidak
ditemukan di darat atau di tempat
penambangan timah, karena mengingat
langkanya perkakas yang berbahan besi atau
baja pada masa itu, sehingga para pekerja atau
pemakai cenderung membawanya
bersamanya, atau juga dilebur untuk dijadikan
sesuatu yang lebih berguna bagi mereka. Oleh
karena itu, kowi sangat sulit ditemukan di
situs-situs penambangan timah pada saat ini.

Melihat konteks temuan diatas dapat
dilihat bahwa perkakas dan komoditi mewah
seperti keramik berada dalam satu pengiriman
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(shipments) melalui laut, dengan
menggunakan sarana kapal laut, hal ini
menandakan adanya kebutuhan di Belitung
akan komoditas tersebut. Melihat komoditi
yang dibawa oleh kapal ini, dapat
diinterpretasikan bahwa kapal yang membawa
komoditi tersebut adalah kapal kargo yang
cukup besar yang mampu menyebrangi antar
pulau atau bahkan benua. Kemungkinan kapal
ini tenggelam karena manabrak karang atau
gosong saat menuju kota Tanjung Pandan.
Namun, sangat disayangkan data tentang
kapal tidak ditemukan di Situs Karang Pinang,
mungkin jika diketemukan sisa-sisa kapalnya
dapat lebih mudah untuk mengidentifikasi
jenis kapalnya.

Dari data yang ditemukan diatas pula
dapat diketahui permintaan akan barang-
barang tersebut berupa keramik dan perkakas
kowi cukup tinggi, karena dikirim dalam
kapasitas yang banyak. Perlu penelusuran
lebih lanjut tentang persebaran komoditi
tersebut, baik yang berupa perkakas maupun
benda-benda bernilai tinggi seperti keramik.
Dengan mengetahui sebaran tersebut kita
dapat mengenali komunitas-komunitas yang

menggunakan komoditi tersebut secara lebih
dekat.

Kesimpulan

Situs Karang Pinang merupakan salah
satu situs arkeologi di Pulau Belitung yang
sangat menarik baik dalam kondisi dan jenis
data temuannya. Kondisi situs yang relatif
masih dapat dijangkau dengan mudah, sekitar
9-11 meter, karena letaknya yang tidak terlalu
dalam maka situs ini dengan mudahnya a saat

dijarah dan menjadi rusak. Jenis temuannya
yang bernilai ekonomi cukup tinggi seperti
keramik menjadi motivasi penjarahan di situs
ini. Namun, dari sisa-sisa yang ada saat ini
masih dapat ditemui data yang sangat menarik,
yaitu sebuah perkakas berupa kowi. Temuan
yang memeberikan kita gambaran akan
aktivitas perdagangan dan pertambangan di
Pulau Belitung, dimana pasokan kebutuhan
komunitas penambang di Pulau Belitung
didatangkan dari luar pulau melalui jalur laut,
dengan menggunakan kapal antar pulau.

Dengan adanya temuan perkakas
berupa kowi tersebut, maka turut manambah
variasi data temuan di Pulau Belitung,
khususnya data yang ditemukan melalui situs-
situs arkeologi bawah air. Adanya kowi ini
berada di bawah air tenggelam bersama
komoditi lainnya, dapat menguatkan bahwa
Pulau Belitung merupakan pulau industri
penghasil timah yang cukup penting. Namun,
sangat disayangkan rusaknya situs ini karena
terindikasi telah terjadi penjarahan
mengakibatkan hilangnya banyak data yang
dapat memperjelas lebih dalam tentang situs
ini.

Eksplorasi, perlindungan dan
penelitian situs-situs arkeologi bawah air di
perairan Belitung dan seluruh perairan
Indonesia harus lebih giat dilakukan.
Koordinasi juga harus dilakukan antarg
instansi arkeologi, TNI, POLRI, Pemda, dan
juga dengan masyarakat, untuk bersinergi
melakukan perlindungan terhadap situs-situs
arkeologi bawah air. Hal ini harus dilakukan,
karena data arkeologi bawah air berguna untuk
melihat kejayaan bahari Indonesia di masa leh
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lalu, mempelajari bukti-buktinya seperti yang
dulu telah diceritakan oleh nenek moyang kita.
Survey dan ekskavasi di situs arkeologi bawah
air harus dilakukan dengan rutin oleh kalangan
arkeolog di Indonesia, untuk mencari data
penting arkeologi yang selama in.i dicari
namun tidak dapat ditemukan dl. darat.
Mungkin data dan jawabannya ada di bawah
air, dan arkeolog harus menyelamatkannya
sebelum data tersebut hilang atau rusak.
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